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Intisari: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak purwoceng
terstandar terhadap perilaku seksual tikus dan dosis yang paling optimal dalam meningkatkan
perilaku seksual pada tikus jantan galur wistar. Ekstrak yang dilarutkan diberikan selama 6 hari
berturut-turut dan diamati perilaku seksualnya 30 menit setelah pemberian terakhir pada hari ke-6.
Terdapat 5 kelompok yaitu kelompok kontrol pembanding yang diberikan ekstrak pasak bumi 400
mg, kelompok kontrol normal yang diberikan akuades,kelompok perlakuan dosis 1 150 mg,
kelompok perlakuan dosis 2 300 mg, kelompok perlakuan dosis 3 600 mg. Masing-masing kelompok
terdiri dari 6 tikus jantan. Pengamatan dilakukan dengan memasukan tikus jantan yang sudah
didiamkan 30 menit setelah pemberian terakhir ke dalam chamber uji berisi tikus betina yang telah
diadaptasi, kemudian diamati selama 30 menit. Hasil yang didapat dari uji perilaku seksual ekstrak
terstandar purwoceng secara statistik berbeda signifikan (p<0,05) pada parameter MF, IF, dan IL,
sedangkan parameter lainnya tidak berbeda signifikan (p>0,05), dengan dosis 600 mg menunjukkan
peningkatan paling kuat.

Kata Kunci : Perilaku Seksual, Purwoceng, Afrodisiak.

Abstract: This study aims to determine the effect of standardized extract of purwoceng on sexual
behavior and to determine the optimal dose that may increase sexual behavior in male rats wistar
strain. The soluble extract administered orally for 6 days and the sexual behavior of male rats was
observed at day 6 after the last administration. There are 5 groups: comparing control group was given
a dose of Eurycoma longifolia Jack at 400 mg normal control group was given distilled water
negative, 1stdose treatment group was given purwoceng extract at 150 mg, 2nddose treatment group
given the extract of 300 mg, 3rddose treatment group given the extract of 600 mg. Each group
consisted of 6 male rats. Observation conducted by put the treated male rats that has been idling for
30 minutes after the last administration in to test chamber that containing adapted female rat . At the
same time, female rats fed into the observation box for 30 minutes. After that observation conducted
for 30 minutes.. The results obtained from testing the sexual behavior of purwoceng standarized
extract showed a statistically significant difference on parameters MF, IF and IL (p<0,05). whereas
the other parameters did not show significant differences (p>0,05), and the optimal dose to increase
sexual behavior is 600mg.
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PENDAHULUAN

Bagi kaum laki-laki, kesehatan vitalitas
adalah hal yang sangat penting dari dirinya.
Banyak laki-laki yang berusaha meningkatkan
kesehatan vitalitasnya dengan mengkonsumsi
obat-obat dan tanaman herbal yang dipercaya
mampu  meningkatkan hal tersebut. Di
Indonesia tanaman-tanaman yang dipercaya
dapat meningkatkan hal tersebut banyak
digunakan. Salah satu tanaman asli Indonesia
yang banyak digunakan adalah Purwoceng
(Pimpinella alpina Kds.) yang berasal dari
daerah dataran di pulau Jawa.®)

Purwoceng merupakan tanaman asli
Indonesia yang banyak ditemukan di daerah
Dieng. Purwoceng memiliki khasiat sebagai
afrodisiak (meningkatkan vitalitas seksualitas
pria). Secara turun temurun tanaman ini telah
digunakan oleh nenek moyang kita, dan secara
ilmiah terbukti mampu meningkatkan kadar
testosteron pada mencit.). Purwoceng hingga
saat ini masih dibudidayakan pada luasan yang
sempit di pekarangan rumah di daerah
Dieng.®

Dari penelitian sebelumnya Purwoceng
sebagai afrodisiak mengandung komponen
kimia kelompok steroid, atsiri, furanokumarin,
dan vitamin yang terdapat di bagian rimpang.
Kandungan steroid inilah yang menjadikan
purwoceng sebagai tanaman tradisional yang
mampu  meningkatkan keperkasaan laki-
laki.®

Dalam rangka pengembangan obat
tradisional Indonesia menjadi obat herbal
terstandar dan fitofarmaka, standarisasi dan
persyaratan mutu simplisia obat tradisional
merupakan hal yang perlu diperhatikan.®
Untuk menaikan derajat dari jamu menjadi
obat herbal terstandar harus dilakukan uji coba
pada hewan, untuk memiliki data preklinik.
Sedangkan untuk menjadi fitofarmaka, harus
memiliki bukti preklinik dan bukti klinik yaitu
uji coba pada manusia. Jenis fitofarmaka
merupakan jenis yang telah diuji keamanan
dan  khasiat pada  manusia.  Pada
kenyataannya, hingga saat ini ada ribuan jamu
yang terdaftar di BPOM. Namun, hanya ada
38 yang sudah diuji menjadi obat herbal
terstandar dan baru sekitar 6 yang sudah diakui

menjadi fitofarmaka.® Dalam pembuatan obat
herbal terstandar dan fitofarmaka diperlukan
bahan baku yang telah distandarisasi. Ekstrak
terstandar adalah ekstrak yang telah diproses
secara standar dan ditunjang dengan
pembuktian ilmiah  berupa penelitian-
penelitian  pre-klinik ~ seperti  standar
kandungan  bahan  berkhasiat, standar
pembuatan ekstrak tanaman obat, standar
pembuatan obat tradisional yang higienis, dan
uji toksisitas akut maupun kronis.®

Perilaku seksual adalah segala tindakan
dan tingkah laku yang didasari dorongan atau
keinginan hasrat seksual, baik dengan lawan
jenis maupun dengan sesama jenis. Dalam hal
ini perilaku seksual tikus digambarkan dengan
banyaknya kejadian Mounting
(penunggangan) dan Intromisission
(masuknya alat kelamin tikus jantan ke dalam
alat kelamin tikus betina) beserta jeda yang
terjadi.©®

METODE PENELITIAN
1. Persiapan Hewan Uji
Hewan uji berupa tikus jantan dan
tikus betina dimasukan kedalam kandang
berbeda berdasarkan jenis kelaminnya dan
jumlah agar tikus tidak berdesakan. Kandang
disesuaikan dengan keadaan ideal kandang
tikus sebelumnya dan Tikus mendapatkan
makanan dan minuman yang di dapat di
kandang sebelumnya. Tikus dibiarkan
beradaptasi selama 3 hari setelah pemindahan
dari kandang sebelumnya.
2. Uji Perilaku Seksual
Sebanyak 30 ekor tikus jantan dibagi
menjadi 5 kelompok sama banyak dengan cara
pengelompokan rancangan acak lengkap
(Completely Randomized Design). Kelompok
pertama adalah kelompok kontrol normal yang
diberikan akuades 10 ml, kelompok kedua
adalah kelompok pembanding yang diberikan
ekstrak pasak bumi 400 mg/ ?¥ dan kelompok
ketiga, keempat, dan kelima adalah kelompok
perlakuan yang diberikan ekstrak purwoceng
terstandar dengan dosis bertutut-turut 150,
300, dan 600 mg. ©®® Semua perlakuan
diberikan sebanyak 2 kali sehari selama 6 hari.
Pada pemberian terakhir di hari ke-6, setelah



30 menit pemberian pada tikus jantan, tikus
betina dimasukan ke dalam chamber
pengamatan dan biarkan beradaptasi selama
10 menit kemudian dimasukan tikus jantan.
Kemudian diamati parameter yang terjadi.
917 pengamatan didasarkan pada 3
parameter, pengamatan mounting (mounting
frequency, mounting latency) pengamatan
intromission (intromission frequency,
intromission latency), dan pengamatan
ejaculation  (ejaculation latency, post-
ejaculatory interval.®

Tiap parameter diamati dengan cara
melihat secara langsung proses kopulasi yang
terjadi. Untuk parameter Mounting dan
Intromission cukup dengan melihat proses
kopulasi.  Sedangkan untuk  parameter
Ejaculation dapat diamati dengan cara melihat
lamanya waktu tikus betina menjauhi tikus
jantan pada proses kopulasi. Tikus betina akan
menjauh lebih lama setelah ejakulasi jika
dibandingkan dengan waktu menjauh ketika
mounting maupun intromission. Selain itu,
tikus jantan akan terlihat membersihkan organ
kelaminnya  dan  tidak  menunjukan
ketertarikan lagi hingga dimulainya kopulasi
berikutnya.  Sedangkan  Post-ejaculatory
diamati dengan cara menghitung jeda waktu
antara terjadinya ejakulasi hingga dimulainya
proses kopulasi berikutnya. Pengamatan
dilakukan dengan mengamati chamber yang
berjumlah 3 kotak pengamatan dengan
masing-masing 1 pengamat tiap kotak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Ekstrak

Pada Penelitian ini digunakan bahan baku
berupa ekstrak purwoceng terstandar yang
didapat dari PT. Java Plant Indonesia. Bahan
yang didapat berupa serbuk halus kering
berwarna coklat. Alasan peneliti memilih
untuk menggunakan ekstrak ini adalah karena
telah diketahui bahwa tanaman purwoceng
untuk saat ini tergolong langka, sehingga sulit
mendapatkan  tanaman  tersebut  untuk
diekstraksi sendiri. PT. Java Plant Indonesia
adalah sebuah perusahaan produsen ekstrak
bahan aktif alam berkhasiat asli Indonesia
untuk industri farmasi, kesehatan dan

kosmetik, dan ekstrak lainnya untuk industri
makanan dan minuman yang telah
mendapatkan  sertifikat CPOTB (Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik) dari
BPOM (Balai Pengawasan Obat dan
Makanan) Indonesia dan GMP (Good
Manufacturing Product) dari NSF (National
Sanitary Foundation) Amerika. Ekstrak
terstandar purwoceng yang digunakan adalah
ekstrak yang didapat setelah melalui proses
standarisasi spesifik olen PT. Java Plant
Indonesia.

B. Uji Perilaku Seksual

Uji perilaku seksual pada penelitian ini
dilakukan dengan cara menguji perbedaan
yang terjadi antar kelompok kontrol dan
kelompok pembanding, terhadap kelompok
perlakuan dosis 1, 2, 3 serta mengetahui
perbedaan antar kelompok perlakuan dosis 1,
2 dan 3. Parameter yang dimati pada penelitian
ini adalah parameter Mounting, Intromission,
dan Ejaculation. Pada parameter Mounting
yang diamati adalah Mounting Frequency
(MF) dan Mounting Latency (ML), pada
parameter Intromission yang diamati adalah
Intromission Frequency (IF) dan Intromission
Latency (IL), dan pada parameter Ejaculation
yang diamati adalah Ejaculation Latency (EL)
dan Post-Ejaculatory Interval.

1. Mounting

Mounting Frequency (MF) adalah jumlah
nyata terjadinya penunggangan (mounting)
tikus jantan terhadap tikus betina dalam
rentang waktu 30 menit setelah diletakan di
dalam chamber uji. Pada kelompok kontrol
jumlah rata-rata frekuensi penunggangan
terbanyak yang terjadi diperoleh pada
kelompok kontrol pembanding. Sedangkan
pada kelompok perlakuan jumlah rata-rata
penunggangan terbanyak diperoleh pada
kelompok dosis 3. Jumlah rata-rata frekuensi
penunggangan yang diperoleh pada kelompok
dosis 3 lebih banyak daripada jumlah
frekuensi penunggangan pada kelompok
kontrol pembanding.

Mounting Latency (ML) adalah waktu
yang dibutuhkan tikus jantan sejak dimasukan
ke dalam chamber uji berisi tikus betina
hingga terjadi penunggangan pertama dalam



rentang waktu 30 menit. Pada kelompok
kontrol nilai tengah kelompok normal dan
kelompok pembanding sama. Sedangkan
untuk kelompok perlakuan nilai tengah
tertinggi diperoleh pada kelompok dosis 2 dan
kelompok dosis 3. Nilai tengah yang didapat
pada kelompok dosis 2 dan kelompok dosis 3
sama dengan nilai tengah yang didapat
kelompok kontrol normal dan pembanding.

Tabel hasil pengamatan mounting

Parameter Uji
Perilaku Seksual

Kelompok Dosis ME ML
Normal 10 ml 7,50+4,76 | 11*
Pembanding | 400 mg 17+7,48 11*
Dosis 1 150 mg | 5,67+1,86 | 10,5
Dosis 2 300 mg | 14,83+4,99 | 11*
Dosis 3 600 mg | 21,5+2,66* | 11*

Keterangan : * = nilai tertinggi

Mounting  (penunggangan)  adalah
parameter yang dapat menggambarkan adanya
peningkatan motivasi seksual yang ditunjukan
dengan meningkatnya nilai  MF dan
menurunnya waktu ML®®, Pada penelitian ini
ditunjukan bahwa kelompok perlakuan dosis 1
dan dosis 2 memberikan peningkatan pada
parameter MF melebihi MF pada kelompok
kontrol pembanding, namun kelompok
perlakuan dosis 1 tidak berbeda signifikan jika
dibandingakan dengan kelompok kontrol
normal. Hal ini menunjukan bahwa pemberian
dosis bertingkat pada kelompok perlakuan
memberikan efek yang signifikan dan ekstrak
purwoceng terstandar pada dosis 2 dan 3
mampu meningkatkan nilai MF pada tikus.

Sedangakan pada parameter ML
kelompok perlakuan dosis 1, dosis 2, maupun
dosis 3 tidak memberikan perbedaan yang
signifikan  jika  dibandingkan  dengan
kelompok kontrol pembanding maupun
normal. Hal ini menunjukan bahwa pemberian
ekstrak terstandar purwoceng dengan dosis
bertingkat tidak memiliki efek signifikan dan
tidak mampu memberikan beda yang
signifikan terhadap kelompok kontrol.

2. Intromission

Intromission Frequency (IF) adalah
jumlah intromission atau masuknya alat
kelamin tikus jantan ke dalam alat kelamin
betina selama rentang waktu 30 menit setelah
diletakan di dalam chamber uji. Pada
kelompok kontrol jumlah rata-rata frekuensi
intromission  terbanyak diperoleh  oleh
kelompok pembanding. Sedangkan untuk
kelompok  perlakuan  jumlah rata-rata
frekuensi intromission terbanyak diperoleh
kelompok dosis 3. Jumlah rata-rata frekuensi
intromission kelompok 3 tidak lebih banyak
daripada kelompok kontrol pembanding.

Intromission Latency (IL) adalah waktu
yang dibutuhkan tikus jantan sejak dimasukan
kedalam chamber uji berisi tikus betina hingga
terjadinya intromission atau masuknya alat
kelamin tikus jantan ke dalam alat kelamin
tikus betina pertama kalinya dalam rentang
waktu 30 menit. Pada kelompok kontrol nilai
tengah tertinggi diperoleh pada kelompok
pembanding. Sedangkan pada kelompok
perlakuan nilai tengah tertinggi diperoleh pada
kelompok dosis 3. Nilai tengah yang diperoleh
pada kelompok dosis 3 sama dengan nilai
tengah kelompok kontrol pembanding.

Tabel hasil pengamatan intromission

Parameter Uji
Perilaku Seksual
Kelompok Dosis IE IL

Normal 10 ml 2,50£3,73 5
Pembanding | 400 mg 15+8,46 11*

Dosis 1 150 mg 1,83+0,98 9
Dosis 2 300 mg | 13,33+5,43 9
Dosis 3 600 mg | 15,53+4,50* | 11*

Keterangan : * = nilai tertinggi

Intromission adalah parameter yang
dapat memberikan gambaran peningkatan
kinerja seksual ditandai dengan meningkatnya
nilai IF dan peningkatan kecepatan atau skor
IL.® Pada penelitian ini kelompok perlakuan
dosis 1, dosis 2, maupun dosis 3 memiliki hasil
yang berbeda-beda jika dibandingkan antar
kelompoknya maupun jika dibandingkan



dengan  kelompok  kontrol.  Kelompok
perlakuan dosis 3 menghasilkan nilai IF yang
tertinggi jika dibandingkan dengan kelompok
lainnya. Kelompok perlakuan dosis 2 juga
mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan kelompok kontrol normal, meskipun
peningkatan yang terjadi tidak lebih besar dari
kelompok kontrol pembanding. Hal ini
menunjukan  bahwa pemberian  ekstrak
purwoceng terstandar dengan dosis bertingkat
memiliki efek yang signifikan dan pemberian
dengan dosis 3 mampu meningkatkan nilai IF.

Sedangkan pada parameter IL kelompok
perlakuan dosis 1 dan dosis 2 dengan skor
yang sama lebih tinggi daripada kelompok
kontrol normal, meskipun tidak lebih tinggi
daripada skor yang dimiliki kelompok kontrol
pembanding. Sedangkan pada kelompok
perlakuan dosis 3, skor yang didapat sama
dengan skor yang dimiliki kelompok kontrol
pembanding dan berada pada kategori skor
paling tinggi. Hal ini menunjukan bahwa
pemberian ekstrak purwoceng terstandar
dengan dosis bertingkat memberikan efek
yang signifikan dan mampu meningkatkan
nilai IL pada tikus.

3. Ejaculation

Ejaculation Latency (EL) adalah waktu
dari terjadinya intromission pertama hingga
terjadinya ejakulasi dalam rentang waktu 30
menit. Nilai tengah tertinggi pada kelompok
kontrol diperoleh pada kelompok kontrol
pembanding. Sedangkan pada kelompok
perlakuan nilai tengah tertinggi diperoleh pada
kelompok dosis 2. Nilai tengah yang diperoleh
kelompok dosis 2 lebih besar daripada
kelompok kontrol pembanding.

Post-Ejaculatory Latency (PEI) adalah
jarak waktu sejak terjadinya ejakulasi hingga
terjadi intromission berikutnya dalam rentang
waktu 30 menit. Pada kelompok kontrol nilai
tengah tertinggi diperoleh oleh kelompok
kontrol pembanding. Sedangkan pada
kelompok perlakuan nilai tengah tertinggi
diperoleh pada kelompok dosis 3. Nilai tengah
yang diperoleh kelompok dosis 3 lebih besar
daripada nilai tengah yang diperoleh pada
kelompok kontrol pembanding.

Tabel hasil pengamatan ejaculation

Parameter Uji
Perilaku Seksual

Kelompok Dosis

EL PEI
Normal 10 ml 1 1
Pembanding | 400 mg 9 7
Dosis 1 150 mg 9,5 7,5
Dosis 2 300 mg 10 8
Dosis 3 600 mg 8,5 8,5

Keterangan : * = nilai tertinggi

Pada parameter ejaculation latency (EL)
perbandingan antar semua  kelompok
memberikan hasil tidak berbeda signifikan.
Hal ini memiliki arti bahwa pemberian ekstrak
terstandar purwoceng tidak begitu
berpengaruh pada waktu terjadinya ejakulasi
pada tikus jantan. Namun jika dilihat dari
persen tikus jantan yang mengalami ejakulasi
dalam rentang waktu 30 menit antar
kelompoknya memberikan hasil yang berbeda.

Tabel Persen Tikus Mengalami
Ejaculation
Keterangan : * = persentase tertinggi

Kelompok Persentase
normal 33,33%
pembanding 83,33%
dosis 1 66,67%
dosis 2 100%*
dosis 3 100%*

Dari perbandingan persentase tersebut
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara
kelompok perlakuan dosis 1, dosis 2, maupun
dosis 3 terhadap kelompok kontrol normal dan
pembanding. Hal ini memiliki arti bahwa
sekalipun tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam waktu terjadinya ejakulasi,
pemberian ekstrak terstandar purwoceng
memberikan peningkatan terjadinya ejakulasi
pada tiap kelompok perlakuan jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol
normal maupun pembanding. Kelompok
kontrol normal memilki presentase paling
rendah diantara semua kelompok dan
kelompok perlakuan dosis 2 dan 3 memilki



presentase paling tinggi sekalipun
dibandingkan dengan kelompok kontrol
pembanding.

Pada parameter post-ejaculatory interval
(PEI) data yang didapat juga memberikan
hasil tidak berbeda signifikan antar
kelompoknya. Hal ini memiliki arti bahwa
pemberian ekstrak terstandar purwoceng tidak
mempengaruhi waktu terjadinya intromission
kembali setelah terjadi ejakulasi pada tikus
jantan jika dibandingkan dengan kelompok
kontrol normal maupun kelompok kontrol
pembanding. Namun jika dilihat dari persen
tikus jantan yang mengalami PEIl antar
kelompoknya terdapat hasil yang berbeda.

Tabel Persen Tikus Mengalami PEI

Kelompok Persentase
normal 33,33%
pembanding 83,33%*
ekstrak dosis 1 66,67%
ekstrak dosis 2 83,33%*
ekstrak dosis 3 66,67%

Keterangan : * = persentase tertinggi

Dari perbandingan presentase tersebut
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara
kelompok perlakuan dosis 1, dosis 2, maupun
dosis 3 terhadap kelompok kontrol normal dan
pembanding. Hal ini memiliki arti bahwa
meskipun tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam mempercepat terjadinya PEI,
pemberian ekstrak purwoceng terstandar
menyebabkan peningkatan terjadinya PEI
dalam tiap kelompok yang diamati. Kelompok
kontrol normal memiliki presentase paling
kecil dan kelompok perlakuan dosis 2
memiliki presentase terbesar sama dengan
kelompok kontrol pembanding.

Ejaculation adalah parameter yang dapat
memberikan gambaran peningkatan
kenikmatan seksual dengan meningkatnya
waktu EL sehingga menghasilkan ejakulasi
yang berkelanjutan dan peningkatan skor
PEI@®, Pada penelitian ini pemberian ekstrak
purwoceng terstandar menghasilkan
peningkatan waktu EL pada kelompok
perlakuan dosis 3 jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol normal maupun kelompok

kontrol  pembanding. Pada  kelompok
perlakuan dosis 1 dan 2 terjadi peningkatan
namun tidak sebesar kelompok kontrol
pembanding. Hal ini menunjukan bahwa
pemberian ekstrak purwoceng terstandar
dengan dosis bertingkat dapat memberikan
efek yang signifikan dan pemberian dosis 3
mampu meningkatkan waktu EL sekalipun
dalam hasil analisis statistik semua kelompok
tidak memberikan perbedaan signifikan.
Sedangakan pada parameter PEI pemberian
ekstrak purwoceng terstandar memberikan
peningkatan skor bertingkat dari kelompok
perlakuan dosis 1 hingga dosis 3, ketiga dosis
yang diberikan memberikan hasil yang lebih
tinggi dari kelompok kontrol normal, namun
tidak lebih besar daripada kelompok
pembanding. Hal ini menunjukan bahwa
pemberian ekstrak purwoceng terstandar dosis
bertingkat mampu  memberikan  efek
signifikan dan dosis 3 mampu memberikan
peningkatan terbesar sekalipun jika dilihat dari
analisis secara statistik semua kelompok
tidaklah berbeda signifikan.

Pada kelompok kontrol nilai rata-rata dan
nilai tengah tertinggi semua parameter
diperoleh pada kelompok pembanding. Hal ini
dikarenakan hewan uji pada kelompok kontrol
pembanding diberikan ekstrak herbal yang
telah teruji secara klinis dapat meningkatkan
parameter uji, yaitu pasak bumi. Sedangkan
pada kelompok perlakuan, kelompok dosis 3
memperoleh nilai rata-rata dan nilai tengah
pada hampir semua parameter, kecuali pada
parameter Ejaculation Latency (EL) yang nilai
tengah tertingginya diperoleh pada dosis 2.
Hal ini dipengaruhi oleh faktor tikus dan
lingkungannya. Selain itu tikus kelompok
dosis 3 diberikan ekstrak purwoceng
terstandar dengan dosis tertinggi. Pada
parameter MF dan IF nilai rata-rata tertinggi
yang diperoleh kelompok dosis 3 memiliki arti
bahwa  dengan  diberikannya  ekstrak
purwoceng terstandar dengan dosis 600
mg/70kgBB  pada tikus jantan akan
menyebabkan peningkatan jumlah
penunggangan dan intromission. Pada
parameter ML,IL, dan PEI nilai tengah
tertinggi yang diperoleh kelompok dosis 3



memiliki arti bahwa dengan diberikannya
ekstrak purwoceng terstandar dengan dosis
600 mg/70kgBB pada tikus jantan akan
menyebabkan peningkatan kecepatan
terjadinya penunggangan, intromission, dan
intromission pertama setelah terjadinya
ejakulasi. Pada parameter EL nilai tengah
tertinggi yang diperoleh pada dosis 2 memiliki
arti bahwa dengan diberikannya ekstrak
purwoceng terstandar dengan dosis 300
mg/70kgBB pada tikus jantan akan
menghasilkan peningkatan kecepatan
ejakulasi.

Pada uji statistik parameter MF dan IF
variabel bersifat numeric,sehingga jika
dilakukan uji  parametrik data harus
terdistribusi normal. Setelah diuji hanya data
parameter MF vyang terdistribusi normal,
sedangkan data parameter IF tidak
terdistribusi normal (P<0,05), maka untuk
parameter MF uji dapat menggunakan dengan
uji Oneway Anova yang dilanjutkan dengan
uji Tukey HSD, sedangkan untuk parameter IF
data diuji secara non-parametric
menggunakan  uji  Kruskal-Wallis  dan
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.

Pada uji statistik parameter ML, IL, EL,
dan PEI uji yang dilakukan adalah uji non-
parametric. Uji yang dilakukan adalah uji
Kruskal-Wallis yang jika diuji distribusi data
bersifat tidak normal uji dilanjutkan dengan
uji Mann-Whitney. Pada parameter ML, EL,
dan PEI data terdistribusi normal yang berarti
tidak ada perbedaan signifikan antar
kelompoknya. Sedangkan parameter IL
dilanjutkan diuji dengan Mann-Whitney.

Hasil yang didapat dari pengamatan
secara langsung maupun analisis statistik
secara umum memberikan gambaran bahwa
pemberian ekstrak purwoceng terstandar
kepada tikus jantan  galur  winstar
meningkatkan perilaku seksualnya. Hal ini
mungkin dikarenakan oleh kandungan steroid
yang dimiliki oleh ekstrak terstandar
purwoceng. Purwoceng memiliki kandungan
steroid terdiri dari sitosterol, stigmasterol
(stigmasta-7, 16 dien-3-ol), dan stigmasta-7,
25 dien-3-ol. Steroid merupakan komponen
kimia yang berpengaruh dalam produksi

testosteron. Selain itu purwoceng juga
memiliki kandungan vitamin E yang dapat
meningkatkan vitalitas tubuh.!® Dengan
adanya kandungan steroid dalam ekstrak
purwoceng terstandar maka produksi hormon
testosteron dan sperma akan meningkat
sehingga meningkatkan perilaku seksual jika
mengkonsumsinya.

Hal-hal yang berpengaruh terhadap
peningkatan perilaku seksual atau aktifitas
afrodisiak adalah substansi yang merangsang
produksi air mani, meningkatkan dan
memurnikan kualitas air mani, membantu
secara seksual dan ejakulasi, menunda waktu
gjakulasi dan membangkitkan hasrat seksual,
jika dilihat dari hasil penelitian ini ekstrak
purwoceng dengan kandungan steroidnya
dapat meningkatkan produksi dan kualitas
sperma, serta meningkatkan hasrat seksual
dilihat dari parameter yang diamati. Selain itu
dengan dilakukan pemberian dosis bertingkat
dapat dilihat bahwa dosis 600 mg/70kgBB
memberikan pengaruh paling kuat dalam
peningkatan perilaku seksual.

KESIMPULAN

1. Pemberian ekstrak purwoceng (Pimpinella
alpina Kds.) terstandar memberikan
peningkatan  perilaku  seksual pada
parameter Mounting dan Intromission.

2. Dosis paling kuat dalam mempengaruhi
perilaku seksual tikus jantan galur Wistar
adalah dosis 600mg.
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